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ABSTRAK

Transformator merupakan suatu pusat yang paling penting dalam bidang
kelistrikan terutama perusahaan yang berdiri sebagai pemasok sumber daya listrik
salah satunya yaitu PLN (Pembangkit Listrik Negara). Dalam pendistribusiannya
banyak kendala maupun gangguan yang sering terjadi pada jaringan terutama
listrik yang tiba- tiba padam yang diakibatkan dari kerusakan pada transformator
ataupun berasal dari komponen yang mendukung lainnya. Dari beberapa kasus di
lapangan banyaknya gangguan yang sering terjadi pada trafo adalah ganguan
eksternal, gangguan ini sering terjadi akibat dari kurangnya perawatan dan
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala. Beban trafo yang tidak seimbang
dapat mengakibatkan trafo menjadi lebih panas, hal ini dapat menimbulkan
kerusakan pada trafo terutama berkurangnya tahanan isolasi dari kumparan yang
tersusun didalam trafo. Trafo yang tidak seimbang dapat menjadikan drop
tegangan yang dapat mengakibatkan rusaknya komponen elektronik yang
terhubung pada trafo tersebut.

Kata Kunci : Pemeliharaan Trafo, Keseimbangan Beban Trafo, Gangguan Trafo,

Trip Penyulang, Distribusi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sesuai dengan prinsip induksi elektromagnetik, transformator adalah
peralatan listrik yang memiliki kemampuan untuk memindahkan dan mengubah
energi listrik dari satu atau lebih rangkaian listrik ke rangkaian listrik lain dengan
menggunakan gandengan magnet. Transformator digunakan baik sebagai penaik
tegangan (transformator step up) maupun sebagai penurun tegangan
(transformator step down). Transformator biasanya terhubung ke beban-beban.
Dalam keadaan berbeban, daya yang keluar dari transformator disebut daya
outputnya. Oleh karena itu, untuk mengurangi rugi-rugi daya dan meningkatkan
efisiensi, transformator harus dibuat dengan bahan yang tepat (Tondok et al.).

Transformator merupakan suatu pusat yang paling penting dalam bidang
kelistrikan terutama perusahaan yang berdiri sebagai pemasok sumber daya listrik
salah satunya yaitu PLN (Pembangkit Listrik Negara). Dalam pendistribusiannya
banyak kendala maupun gangguan yang sering terjadi pada jaringan terutama
listrik yang tiba- tiba padam yang diakibatkan dari kerusakan pada transformator

ataupun berasal dari komponen yang mendukung lainnya.

Salah satu penyebab kerusakan pada trafo adalah ketidakseimbangan pada
trafo distribusi yang dapat mengakibatkan rugi- rugi dan temperature trafo yang
berlebih sehingga tahanan isolasi pada kumparan primer dan skunder semakin
turun, maka dari itu pada program KP (kerja praktek) ini kita akan memplajari
bagaimana cara Pemeliharaan Trafo Distribusi Dengan Memonitoring

Keseimbangan Arus Beban Di PT. PLN (PERSERO) ULP MEDAN SUNGGAL.

1.2.  Ruang Lingkup

Lingkup kerja praktek di PT. PLN (PERSERO) ULP MEDAN
SUNGGAL selama melaksanakan kerjak praktek adalah melakukan pemeliharaan
dan melayani gangguan pada area kawasan distribusi mulai dari pergantian

komponen yang berpotensi akan terjadinya kerusakan dan melakukan monitoring
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terhadap penggunaan beban pada trafo distribusi untuk menghindari terjadinya
ketidak seimbangnya beban pada trafo.

1.2.1. Sejarah Singkat PT. PLN (Persero) Ulp Medan Sunggal

Sebagai salah satu BUMN yang bergerak dalam bidang penyediaan energi
listrik, PT. PLN (Persero), atau Perusahaan Listrik Negara, diharuskan untuk
melakukan usaha dengan sebaik mungkin untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan tidak membebani anggaran negara dengan kerugian. PT. PLN
(Persero) adalah perusahaan pemegang monopoli dalam bidang ketenagalistrikan
di Indonesia dan menyediakan layanan kelistrikan kepada berbagai lapisan

masyarakat, termasuk rumah tangga, industri, bisnis, publik, dan sosial.

Setiap perusahaan pasti memiliki kebijakan sendiri untuk menentukan dan
menerapkan standar pelayanan pelanggan. Salah satu pola layanan PT. PLN
(Persero) kepada pelanggannya adalah pasca bayar. Pola ini memungkinkan
pelanggan menggunakan energi listrik dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu
bulan. Penggunaan energi ini diukur dengan alat ukur yang dipasang di tempat
atau rumah pelanggan baru. Penggunaan energi ini kemudian dicatat secara rutin

setiap akhir bulan dalam jangka waktu tertentu (PIn and Listrik).

1.2.2. Logo PT. PLN (Persero) Ulp Medan Sunggal

PLN (pembangkit listrik negara) merupakan perusahaan yang
menyediakan listrik untuk memenuhi kebutuhan di indonesia. Perusahaan ini
terdiri dari pembangkit listrik yang kemudian ditransmisikan untuk berbagai
wilayah kemudian akan di distribusikan untuk rumah maupun industry. Berikut

ini merupakan gambar dari logo PLN.

Gambar 1.1 PT. PLN (Persero) Ulp Medan Sunggal
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1.2.3. Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Ulp Medan Sunggal

Struktur organisasi merupakan suatu pimpinan maupun tim leader dari
perusahaan yang ada pada PT. PLN (Persero) Ulp Medan Sunggal struktur ini
meliputi bagian dari tugas dan pimpinan dari rayon. Adapun struktur organisasi
terdiri dari pimpinan yaitu manajer dan spv dan tim leader. Pada gambar di bawah

ini merupakan struktur organi sasi yang ada di PT. PLN (Persero) Ulp Medan

Sunggal
MANAGER
Elis Pahala Nainggolan
l l l l > Herawati Basrul
TL Teknik TL K3L & KAM TLPAD TL TEL
Ignasius Ginting Veronika Manurung Lamtiur Sinaga Gilang — Franla M.C.W
L, Philipus Sinaga
M. Dhimas N.F MNoval
—» Folmer J.M
| Dedek Supajri
| . Grand Zega

Gambar 1.2. Struktur kepemimpinan PT. PLN (Persero) Ulp Medan Sunggal

Dalam laporan kerja praktek ini memiliki pembahasan yaitu :

1. Pengertian trafo distribusi.

2. Bagaimana prinsip kerja trafo distribusi,

3. Komponen - komponen yang ada dalam trafo distribusi.

4. Bagian — bagian pengaman Trafo distribusi

5. Gangguan yang terjadi pada trafo distribusi.

6. Melakukan pengukuran beban trafo distribusi.
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1.3. Metodelogi
Dalam menyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan
dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan antara lain:
a. Pemilihan perusahaan tempat praktek.
b. Pengenalan perusahaan baik secara langsung ke tempat ataupun
melalui internet.
c. Permohonan kerja praktek kepada program studi teknik elektro dan
perusahaan.
d. Konsultasi dengan kordinator kerja praktek dan dosen pembimbing.
e. Penyusunan laporan.
f. Pengajuan laporan kepada ketua program studi teknik elektro dan
perusahaan.
2. Studi Literatur
Mempelajari buku-buku dan karya ilmiah yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi di lapangan sehingga diperoleh teori-teori
yang sesuai dengan penjelasan dan penyelesaian masalah.
3. Pininjauan lapangan
Melihat langsung metode kerja dari perusahaan sekaligus mempelajari
aliran bahan, tata letak kerja di lapangan dan wawancara langsung dengan
karyawan dan pemimpin perusahaan.
4. Pengumpulan data
Mengumpulkan data untuk membantu menyelesaikan laporan kerja
praktek.
5. Analisa dan evaluasi data
Data yang telah diperoleh akan dievaluasi dan dianalisa dengan metode
yang diterapkan.
6. Penulis laporan kerja praktek
Draft laporan kerja praktek yang telah diasistensi diketik rapi dan dijilid.
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BAB Il
STUDI KASUS

2.1.  Pengertian Trafo Distribusi

Salah satu peralatan listrik adalah transformator distribusi, yang digunakan
untuk mengubah daya dari jaringan tegangan menengah ke jaringan tegangan
rendah, yang memiliki banyak beban listrik konsumen. Kerugian pada
transformator distribusi dapat disebabkan oleh berbagai operasi dan gangguan
yang terjadi pada jaringan distribusi. Ketidakseimbangan beban dan pembebanan
berlebihan adalah dua penyebab kerusakan transformator distribusi yang paling
umum. Kedua hal ini meningkatkan suhu belitan transformator dan mengurangi
kinerja isolasi konduktor kumparan. Akibatnya, kedua hal ini dapat menyebabkan
hubungsingkat antara belitan dan badan transformator (Soedjarwanto and Forda

Nama). Berikut ini meripakan gambar dari pemasangan trafo distribusi.

Gambar 2.1 Pemasangan trafo distribusi

2.2.  Prinsip Kerja Trafo Distribusi
Dalam kebanyakan transformator, kumparan kawat terisolasi (kumparan
primer dan kumparan sekunder) dililitkan pada inti besi, atau core. Ketika

kumparan primer dialiri arus listrik AC (bolak-balik), dia akan menimbulkan
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medan magnet atau fluks magnet di sekitarnya. Kekuatan medan magnet, atau
densitas fluks magnet, dipengaruhi oleh arus listrik yang dialirinya. Arus listrik
yang dialirinya harus lebih besar daripada medan magnetnya. Di antara dua
kumparan, fluktuasi medan magnet di sekitar kumparan primer akan menginduksi
gaya gerak listrik (GGL) di kumparan kedua. Akibatnya, daya berpindah dari
kumparan primer ke kumparan sekunder. Akibatnya, tegangan listrik baik beralih

dari tegangan rendah ke tegangan tinggi (Indra et al.).

2.3. Komponen Pendukung Trafo Distribusi
Adapun beberapa komponen pendukung pada transformator distribusi
adalah sebagai berikut :
1. Lightning Arrester (LA)
Arrester, juga dikenal sebagai Lightning Arrester, adalah suatu alat yang
melindungi peralatan sistem tenaga listrik dari surja petir. Lightning
Arrester (LA) bekerja dengan membatasi jumlah tegangan surja yang
masuk dan mengalirkannya ke tanah. ditempatkan di dekat atau di atas
peralatan yang terhubung dari fasa konduktor ke tanah. Untuk memenuhi
fungsinya, arrester harus memiliki kemampuan untuk menahan tegangan
sistem pada frekuensi 50 Hz untuk waktu yang terbatas dan
memungkinkan arus surja mengalir ke tanah tanpa merusak arrester. (Adri
and Rosma). Berikut merupakan gambar dari Komponen Lightning

Arrester (LA).

Gambar 2.2 Komponen Lightning Arrester (LA)
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2. Fuse cut out (FCO)
Fuse cut out adalah suatu pengaman dari tegangan kabel sutm 20 kv yang
akan masuk ke dalam sisi primer dari trafo daya. Fungsi dari Fco ini yaitu
melindungi trafo dari beban lebih dan hubung singkat yang dapat merusak
trafo. Fco merupakan sebuah pipa yang terbuat dari carbon, biasanya pipa
yang digunakan merupakan pipa yang memiliki ketahanan terhadap suhu
yang panas. Didalam Fco terdapat fuselink yang merupakan inti ataupun
kawat yang memiliki diameter tertentu yang berfungsi sebagai fuse, cara
kerjanya yaitu apabila beban yang masuk berlebih, maka kawat yang
berada di dalam Fco akan memuai dan putus sehingga pipa pada Fco akan

terlepas. Berikut merupakan gambar dari Fuse cut out (FCO)

Gambar 2.3 Fuse cut out (FCO)

3. Box Panel PHBTR
Papan hubung bagi tegangan rendah (PHBTR) merupakan sebuah box
panel untuk membagi jurusan dari outgoing trafo yang akan di
distribusikan dengan masing — masing fasa yang telah diberikan N¢ fuse
sebagai pengamanan dari daya yang digunakan agar tidak overload. Selain
Nf Fuse komponen lainnya yang terdapat pada papan PHBTR adalah
terminal busbar yang berfungsi sebagai pembagi jurusan dari masing-
masing fasa, terminal ini biasanya digunakan dengan menggunakan plat

tembaga yang tebal. Berikut merupakan gambar dari papan PHBTR.
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Gambar 2.4 Box Panel

4. NT Fuse/ NH Fuse
Merupakan sebuah pengaman arus lebih yang biasanya terdapat pada panel
hubung bagi yang berfungsi sebagai pembatas dari daya yang digunakan.
Komponen ini biasanya digunakan untuk membatasi dari penggunaan
output per fasa dari sisi skunder pada trafo sebelum didistribusikan kepada

konsumen. Berikut merupakan gambar dari NH Fuse.

Gambar 2.5 NH Fuse

2.4. Gangguan Yang Terjadi Pada Trafo Distribusi
Gangguan yang terjadi pada trafo di akibatkan dari beberapa faktor
terutama berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal

meliputi kurangnya tahanan isolasi pada gulungan sisi primer dan skunder akibat
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dari umur pakai pada trafo ataupun dari pelumasan minyak trafo yang kurang
maksimal, sedangkan gangguan eksternal yang sering terjadi adalah terjadinya trip
penyulang akibat dari short circuit pada trafo biasanya disebabkan adanya cuaca
yang buruk dan disertai dengan petir sehingga sistem proteksi yang ada pada trafo
bekerja, gangguan selanjutnya diakibatkan dari ketidakseimbangan beban antar
fasa sehingga menyebabkan drop tegangan dan rugi- rugi daya yang dikeluarkan
oleh trafo sehingga trafo menyebabkan panas yang berlebihan dan mengeluarkan
arus pada fasa netral. Dari beberapa kasus di lapangan banyaknya gangguan yang
sering terjadi pada trafo adalah ganguan eksternal, gangguan ini sering terjadi
akibat dari kurangnya perawatan dan pemeliharaan yang dilakukan secara berkala.
Kerusakan pada trafo biasanya dapat dilihat secara fisik maupun dengan alat,
secara fisik kerusakan pada trafo yaitu keadaan minyak yang mulai bocor dan
rembes kemudian ditandai dengan trafo yang mengeluarkan suara getaran dan
desis yang kuat. Selain itu trafo juga dapat menimbulkan kebakaran dan ledakan
akibat dari beban trafo dan panas trafo yang berlebihan, panas yang ditimbulkan

oleh trafo. Dibawah ini merupakan gambar dari proses pergaintian trafo distribusi.

Gambar 2.6 Proses pergantian trafo
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BAB IlI
PENGUMPULAN DATA

3.1. Tahap Pemeliharaan
Pemeliharaan peralatan distribusi listrik adalah serangkaian tindakan dan
proses yang dilakukan untuk menjaga kondisi peralatan dan memastikan bahwa
mereka berfungsi dengan baik untuk mencegah kerusakan. Salah satu tujuan
pemeliharaan peralatan listrik distribusi adalah untuk memastikan penyaluran
tenaga listrik yang konsisten dan handal. Beberapa tujuan yang akan dicapai
dalam upaya pemeliharaan dari trafo distribusi antara lain:
Meningkatkan reliabilitas, ketersediaan, dan efisiensi peralatan
b. Mengurangi risiko kegagalan atau kerusakan peralatan.
c. Meningkatkan Keselamatan Peralatan.
d. Mengurangi jumlah waktu padam yang disebabkan oleh gangguan yang

sering terjadi.

Dalam pemeliharaaan trafo distribusi ada 3 metode-metode pemeliharaan
yang di gunakan sebagai berikut :
1. Preventive Maintenance
Preventive maintenance, juga dapat disebut sebagai preventative
maintenance, adalah perawatan yang dilakukan sebelum kerusakan terjadi
pada sistem atau peralatan. Sebagai tindakan pencegahan, pengecekan
rutin dilakukan untuk menjaga kinerja sistem dan peralatan tetap baik dan
mencegah kerusakan yang dapat terjadi di masa depan. Program dibuat
untuk menjadwalkan pengecekan, pembersihan, dan pergantian komponen
secara berkala. Dengan mengatur kegiatan perawatan ini, tim teknisi dapat
melakukan tindakan pencegahan seperti mengecek komponen penting dan

membersihkan debu atau kotoran yang dapat mengganggu kinerja sistem.

2. Breakdown Maintenance
Setelah terjadi kerusakan yang menyebabkan gangguan atau berhenti

beroperasi secara mendadak pada mesin atau peralatan kerja, perawatan
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breakdown dilakukan untuk memperbaiki kerusakan dan mengembalikan
mesin atau peralatan ke kondisi normal agar dapat berfungsi kembali.
Perawatan jenis ini seringkali tidak dapat direncanakan sebelumnya karena
bergantung pada kerusakan yang tidak terduga. Oleh karena itu,
penjadwalan perawatan tidak dapat dilakukan dengan cara yang sama
seperti penjadwalan perawatan pencegahan. Namun, perawatan breakdown
tetap penting untuk mengatasi kerusakan dengan segera, mengurangi

downtime, dan menjaga operasi yang lancar.

3. Corrective Maintenance
Perawatan korektif merupakan jenis pemeliharaan yang dilakukan dengan
cara mengidentifikasi sumber kerusakan pada mesin dan melaksanakan
perbaikan agar mesin dapat berfungsi kembali dengan baik. Jenis
perawatan ini umumnya diterapkan pada mesin yang masih dapat
digunakan, meskipun kinerjanya tidak optimal atau tidak memenuhi
standar yang diinginkan. Dalam perawatan korektif, perhatian utama
adalah menemukan penyebab utama kerusakan dan mengambil tindakan
yang diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. Proses identifikasi
penyebab kerusakan dilakukan melalui analisis mendalam terhadap
komponen mesin serta evaluasi kondisi operasionalnya. Setelah penyebab
kerusakan diketahui, langkah-langkah perbaikan dapat dilaksanakan,
termasuk penggantian komponen yang rusak, perbaikan sistem, atau

penyesuaian pengaturan mesin.

3.1.1 Persiapan
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum melakukan persiapan
dalam penataan peralata kerja, yaitu sebagai berikut:
a. Sesuai perintah kerja Aman Pemeliharaan Trafo, segera petugas
menyiapkan sarana angkutan, peralatan kerja dan peralatan K3.
b. Memberikan informasi kepada piket bahwa adanya suatu pekerjaan

yang akan dilakukan, sebelum berangkat menuju lokasi pekerjaan,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

11 Document Accepted 21/3/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/3/25



Satria Ananda Winata - LKP Pemeliharaan Trafo Distribusi dengan Memonitoring...

serta memberikan informasi bahwa tim akan melakukan pekerjaan
pemeliharaan Trafo.

Jika sudah sampai di lokasi tempat pekerjaan, maka segera lakukan
persiapan yaitu menata peralatan-peralatan kerja yang dibutuhkan,
seperti alat ukur dan material-material lainnya dan jangan lupa tetap
memperhatikan keselamatan kerja (K3).

Informasikan kepada piket bahwasannya team pemeliharaan sudah

siap melakukan pekerjaan yaitu Pemeliharaan Trafo tersebut.

3.1.2 Pelaksanaan kerja

a. Pelaksanaan breeafing pagi

Breeafing pagi dilaksanakan pada pukul 8.30 kemudian disandingkan
dengan apel singkat yang di bawakan oleh pimpinan manager dan k3
teknik. Apel pagi dilakukan dengan membaca doa, pemberian kata
pengantar, dan ditutup dengan beberapa yel- yel teknik. Berikut
merupakan gambar dari kegiatan breeafing pagi.

Gambar 3.1 Breeafing pagi
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b. Pengecekan kapasitas trafo
Pengecekan kapasistas dari trafo dan tahun pembuatan trafo dapat
dilihat melalui nameplate yang ada di panel box. Dibawah ini

merupakan gambar proses inspeksi dari trafo distribusi.

Gambar 3.2 Pengecekan kapasitas trafo

c. Mengukur arus fasa trafo
Pengukuran arus fasa pada trafo distribusi menggunakan tang ampre
yang kemudian dijepitkan diantara fasa yang akan diukur. Sebelum
melakukan pengukuran kalibrasikan terlebih dahulu tang ampere yang
akan digunakan. Dibawah ini merupakan proses pengukuran dari arus

fasa trafo

Gambar 3.3 Mengukur arus jurusan trafo
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d. mengukur tegangan dari fasa trafo

.

proses mengukur tegangan dari fasa trafo adalah untuk memastikan
tegangan antar fasa tidak terjadi drop tegangan akibat dari
ketidakseimbangan beban antar fasa. Dalam mengukur tegangan
gunakan probe positif dan negative kemudian arahkan pada fasa dan
netral trafo. Sebelum melakukan pengukuran, atur skala voltmeter
yang sesuai. Dibawah ini meruakan gambar dari proses pengukuran

fasa pada trafo.

Gambar 3.4 Mengukur tegangan jurusan trafo

pengukuran ground trafo

grounding merupakan sebuah sistem pentanahan yang bertujuan untuk
menghindari trafo dari sambaran petir. Sistem pentanahan dari trafo
yang baik adalah tidak lebih dari 3 ohm. Berikut merupakan gambar

dari proses pengukuran tahanan pada grounding trafo.

Gambar 3.5 Grounding
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4.1.

BAB IV
ANALISIS

Table Data Dari Hasil Pengukuran Lapangan:

Setelah melakukan pengukuran pada beberapa trafo maka hal yang akan

dilakukan adalah proses analisis data. Data hasil pengukuran dimasukkan di

dalam aplikasi exel yang kemudian akan dikalkulasikan menggunakan aplikasi

etap. Berikut merupakan hasil rekap data dari kesimbangan beban trafo.

Table 4.1 hasil pengukuran data trafo

arus
NO Trafo JulrEJ/_s\?n IEV’;I L-L (V) pr(lAm)er arus zl;l;nder
56,6 | 221,5 3849
SL 744 | 2233 384,1 4,62 231,21
072/160kVA 81,1 | 2232 387,8
28,5
Total 240,6
72,1 222.6 386,3
) BR 84,6 | 221,2 383,6 2,8 144,51
842/100kVA 46,5 | 220,3 381,5
37,32
Total 240,52
25,64 220 380,3
; BR 2,64 222 383,4 5,7 1156,07
35/200kVA 5326 | 2225 387,1
4732
Total 128,86
37,87 | 226,7 402,6
. SL 4836 | 233,7 405 2,89 144,5
512/100kVA 4 34,75 235 407
18,74
Total 139,72

Dari table di atas dapat dilakukan analisis beban pengukuran dengan

menggunakan aplikasi etap. Pengukuran pembebanan pada trafo harus dibawah

dari 80%, nilai ini sebagaimana ditetapkan dalam prosedur pembebanan pada trafo

hal ini bertujuan agar beban pada trafo tidak overload dan menyebabkan

kerusakan pada trafo yang digunakan. Pada aplikasi etap dapat dilihat tegangan,
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pembebanan pada trafo serta tegangan dan arus idel yang seharusnya dikeluarkan
oleh trafo. Setelah data telah diinput pada aplikasi etap, maka aplikasi akan
otomatis membaca hasil dari data yang telah kita masukkan. Berikut merupakan

gambaran dari hasil data yang telah dikalkulasikan menggunakan aplikasi etap.

4.2. Diagram Wiring Trafo

Simulasi diagram dibawah merupakan rangkaian sederhana dari data trafo
yang ada di atas, dimana sumber tegangan pada sisi primer trafo dihubungkan
melalui feeder menuju ke sumber tegangan 20kva, kemudian dibagi menggunakan
busbar. Pada sisi skunder trafo memiliki 3 output yaitu load (beban) beban 3 fasa
yaitu R, S, T, ini nantinya akan dimasukkan nilai pada data yang ada di atas.

Dibawah ini merupakan gambar dari diagram trafo yang akan dianalisis.

Gambar 4.1 Diagram wiring trafo

4.3.  Proses Input Daya Trafo

Penginputan data dimulai dengan mengisi daya pada trafo kemudian
memberikan nilai tegangan dan arus yang ada pada sisi primer dan skunder pada
trafo. Nilai impedansi pada trafo otomatis akan terisi apabila nilai pada arus di sisi
sekunder dan primer tafo dimasukkan, pada simulasi ini nilai impedansi yang ada
pada trafo dianggap ideal, dimana nilai yang dihasilkan merupakan nilai yang
murni tanpa adanya resistansi akibat dari panjang dan besarnya luas penampang

yang diberikan oleh kabel.
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Gambar 4.2 Input nilai trafo

4.4. Proses Input Beban Trafo
Pada proses ini beban yang dimasukkan merupakan beban per fasa dimana
proses ini merupakan sebuah proses untuk menentukan keseimbangan dan
beban trafo yang telah diambil datanya. Setelah semua data pada masing
masing trafo telah di input dan pembebanan pada setiap trafo telah diisi, maka

langkah selanjutnya adalah melakukan kalkulasi data,

Gambar 4.3 Input nilai beban trafo
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4.5.  Hasil Perhitungan

Pada gambar hasil perhitungan di bawah dapat di simpulkan bawa
pembebanan trafo dengan tipe BR 35/200kVA mengalami ketidakseimbangan
beban pada fasa S dimana pada fasa tersebut hanya memiliki pembebanan 2,64 A,
sehingga fasa yang lainnya mengalami drop tegangan yang sangat signifikan,

sehingga dilakukan perawatan pemerataan beban.

Gambar 4.4 Hasil output dari trafo pada beban

Pada gambar di bawah ini merupakan hasil presentasi dari pembebanan trafo yang
telah beroprasi, dalam pembebanan trafo hal yang dianjurkan adalah pembebanan

tidak boleh lebih dari 80%.

Gambar 4.5 Hasil pesentasi penggunaan beban trafo
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

a. Pemeliharaan pada trafo dilakukan untuk meningkatkan kinerja dari trafo
serta menambah umur pakai pada trafo.

b. Pengaruh ketidak seimbangan pada trafo dapat mengakibatkan rugi- rugi
daya pada trafo, hal ini dapat diukur pada fasa netral pada trafo yang akan
mengeluarkan arus.

c. Beban trafo yang tidak seimbang dapat mengakibatkan trafo menjadi lebih
panas, hal ini dapat menimbulkan kerusakan pada trafo terutama
berkurangnya tahanan isolasi dari kumparan yang tersusun didalam trafo.

d. Trafo yang tidak seimbang dapat menjadikan drop tegangan yang dapat
mengakibatkan rusaknya komponen elektronik yang terhubung pada trafo
tersebut.

e. Overload pada trafo juga dapat memberikan kerusakan pada trafo,

dikarenakan trafo dipaksa untuk kerja lebih dari batas maksimumnya.

5.2.  Saran
Untuk memperpanjang usia pada trafo perlu dilakukannya cek perawatan
dengan cara menyeimbangkan beban pada trafo yaitu dengan memindah jurusan

fasa beban yang tidak seimbang kepada fasa yang lainnya.
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Gambar 2. Pengukuran beban trafo
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Gambar 5. Instalasi ups

Gambar 6. Instalasi ups sebagai pemasok genset
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Gambar 7. Pemangkasan pohon mendekati SUTM

Gambar 8. Penggantian trafo distribusi

Gambar 9. Foto bersama pegawai
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